RINGKASAN

Roy Effendi Kurniawan. NIM J 201 95 1271. Pengaruh Media Singkong (Manihot
utilissima) dan Jagung (Zea mays) sebagai Media Pertumbuhan terhadap Produksi
Konidia Kapang Metarrhizium anisopliae. (Dibawah bimbingan Sriani Hendarko dan
MG. Isworo Rukmi).

Hama kumbang kelapa dapat dikendalikan secara biologis dengan menggunakan
musuh alaminya yaitu kapang Metarrhizium anisopliae. Selama ini perbanyakan kapang
M.anisopliae menggunakan jagung, namun sekarang dirasakan harga jagung cukup
mahal. Untuk ini perlu penelitian kemungkinan dipergunakannya singkong untuk
menggantikan jagung sebagai media pertumbuhan kapang M.anisopliae, mengingat
kandungan nutrisi pada singkong menyerupai jagung tetapi dengan konsentrasi yang
berbeda. Selain itu harga singkong lebih murah dibandingkan jagung dan mudah didapat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah singkong dapat
digunakan sebagai media pertumbuhan alternatif bahkan berpengaruh lebih baik daripada
jagﬁng terhadap produksi konidia kapang M. anisopliae.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikro-Bio-Genetika Jurusan Biologi
FMIPA UNDIP pada bulan April - Juni 2000,

Parameter yang diamati adalah kerapatan konidia kapang (/ g) dan luas penutupan
kapang (cmz). Penelitian ini menggunakan pola faktor tunggal dengan 2 perlakuan media
( jagung dan singkong ) masing-masing 16 kali ulangan. Data yang didapat diuji dengan
uji T pada taraf kepercayaan 1 %.

Hasil penélitian menunjukkan bahwa luas penutupan kapang M.anisopliae yang
tumbuh pada media jagung lebih besar daripada media singkong. Hal ini ditunjukkan
dari rerata luas penutupan kapang M.anisopliae yang tumbuh pada kedua media masing-
masing adalah 55.659 cm? dan 23.331 cm? Kerapatan konidia kapang M.anisopliae pada
jagung lebih tinggi yaitu 7.933 / g daripada media singkong yaitu 6.969 / g.






